1.1 Latar Belakang
BAB 1

PENDAHULUAN
Keluarga merupakan suatu struktur yang bersifat khusus, yang satu sama
lainnya memiliki ikatan baik akibat hubungan darah atau pernikahan. lkatan itu
membawa pengaruh adanya sikap saling berharap (mutual expectation) sesuai
dengan ajaran agama, dikukuhkan secara hukum, dan secara individual saling
mempunyai ikatan batih (Suhendi dan Wahyu, 2001 :24). Konsep keluarga

dibatasi oleh keluarga batih. Keluarga batih terdiri atas suami atau ayah, istri atau

pergaulan terke
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unit pergaulan  hidup | arga. luas, komunitas, dan lainnya

(Soekanto, 1990 :22).
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1984:267).

Keluarga merupakan tempat pertama kali bagi seorang anak untuk memulai
kehidupannya. Keluarga sebagai institusi sosial terkecil, yang dapat menjadi

fondasi awal bagi anak untuk membangun kehidupan bermasyarakat serta



kehidupan sosial yang lebih baik dan luas. Keluarga merupakan suatu struktur
yang bersifat khusus, yang satu sama lainnya yang mempunyai ikatan baik akibat
hubungan darah atau pernikahan. Ikatan itu memilki pengaruh adanya sikap saling
berharap (mutual expectation) yang sesuai dengan ajaran agama, dikukuhan
secara hukum, serta secara individual saling mempunyai ikatan bathin (Suhendi
dan Wahyu, 2001: 24).

Peran aktif keluarga atau orang tua sangat dibutuhkan oleh anak terutama

pada anak yang masih 0 U3 am keluarga, sosialisasi
masih QUSRS AND AT .
nilai-nilai, no rg-m ma sosial lebih efektif dllakukan darl [& da institusi sosial
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mempertahankan budaya yang meningkatkan perkembangan fisik,

mental, emosional, dan sosial dari tiag a keluarga (Friedman, 2003).
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menyatakan rentang usia remajél alaﬁ‘IO ahun yang belum menikah.

Perubahan psikologis yang akan terjadi pada remaja meliputi intelektual,

Masa re

kehidupan emosi, dan kehidupan sosial. Perubahan fisik mencakup organ seksual
yaitu alat-alat reproduksi mulai berfungsi dengan baik (Sarwono, 2011:8-17).
Kenakalan remaja merupakan tingkah laku yang tidak sesuai dengan yang

diharapkan serta tidak dapat diberikan toleransi lagi bagi orang lain atau



lingkungan sekitar serta suatu tindakan yang dapat melanggar norma-norma dan
nilai-nilai sosial yang telah disepakati oleh masyarakat. Secara sosial kenakalan
remaja dipengaruhi oleh suatu pengabaian sosial sehingga remaja tersebut
mengembangkan suatu sikap perilaku menyimpang.

Perilaku menghisap lem merupakan bagian dari perilaku menyimpang.
Menurut Badan Narkotika Nasional (2004), Narkoba dibagi menjadi tiga jenis,

salah satunya adalah jenis adiktif lainnya seperti lem (Ali,2007). Penyalahgunaan
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Undang-Undang Nomor ahun 2009 LSD mertipakan Narkotika Golongan I.

Zat tersebut sejenis zat hirup yang sangat mudah di temui di produk lem perekat,
serta pengaruhnya sangat luar biasa bagi penggunannya, oleh sebab itu ketika
seseorang menghirup aromanya, zat kimia tersebut dapat mempengaruhi sistim
saraf dan melumpukan. Zat yang terkandung dalam lem aibon dan sejenisnya

bukan hanya dapat memabukan dan merusak sel-sel saraf otak penggunanya,



bahkan jika digunakan dalam jangka waktu lama, dapat membuat penggunanya
tidak normal, sakit (Kumparan.com).

Kasus menghisap lem ini sebenarnya bukan hal yang tabu lagi, karena sudah
banyak ditemui di kota-kota di Indonesia. Kasus remaja menghisap lem ini juga
sudah ada di kota kecil seperti Kota Solok, dan untuk kasus perilaku menyimpang
anak remaja yang menghisap lem tersebut masih suatu kasus yang besar dan tidak

bagus di padang mata, karena biasanya remaja yang menghisap lem
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salah seorangm. Fgegaga@emeﬁjﬁerllnglme ihat tingkah anak-anak di
kawasan itu yang menghisap lem, dan tak jarang mereka juga melakukan

pemerasan kepada pengunjung pasar (www.repblika.co.id).



Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari Kantor Saptol PP Kota Solok
terdapat beberapa orang remaja yang menghisap lem padaTahun 2017-2019
sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jumlah Kasus Anak Ngelem di Kota Solok
Tahun 2017-2019

Tahun Bulan Kasus Jumlah (orang)
2017  Januari 2 1
Maret 2 5

3018 1 iy

Jumlah(o ng)

ranes>

AU A
Mai 1 3
Agustus 2 3
November 2 2
Desember 1 4
Jumlah 7 15

Sumber : Data dari Satpol PP Kota Solok



Data diatas dapat dilihat bahwa perilaku menyimpang remaja yang menghisap lem
di Kota Solok yang terdata di kantor Satpol PP berjumlah lima orang dalam kurun
waktu satu tahun, sementara survei awal yang dilakukan oleh peneliti jJumlah anak
yang menghisap lem berjumlah delapan orang, kata petugas Satpol PP pada saat
razia hanya itu yang tertangkap, dan ada beberapa orang yang kabur saat
dilakukan razia. Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti

dengan salah satu petugas Satpol PP Kota Solok beliau mengatakan setiap tahun
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mereka tinggal, Kebanya an remaja "yang\meng |sap sap lem berdomisili di PPA

(Pasar Pandan Air Mati). Tempat tinggal sekitaran PPA tidak aman, baik dari segi

serabutan seperti,

desain, lingkungan tempat tinggal, kenyamanan, bahkan banyak orang yang
mengatakan PPA merupakan kota “texas”, banyak kasus perilaku menyimpang
lain yang terjadi di sekiaran tersebut, serta tidak ada pembatasan jam operasional

lingkungan tersebut.



Berdasarkan data yang di dapatkan dari Ketua RT Koto Panjang Kota Solok
ini beberapa bentuk perilaku menyimpang yang terjadi pada tahun 2018-2019 di
sekitaran PPA (Koto Panjang) Kota Solok.

Tabel 1.2

Jumlah Perilaku Menyimpang di Koto Panjang Kota Solok (PPA)
Tahun 2018-2019
NO Kasus Jumlah

1 Menghisap Lem
2. Pencabulan dan Pemerkosaan
3. Pencurian
4 Membakar tempat makan CFC
5

-
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Dari tabel all_bat disi bebefapa ragam perilaku

menyimpang diwilaya

Remaja menghisa pat-tempat sepi seperti

toko-toko yang masih kosongl @i’ pa: Kota Solok, di larong-lorong kecil
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Kota Solok, dan
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beinisial R dia merasakan sensasi wﬂar piasa seperti berkhayal berada

dilangit, menjadi raja, kaya, menjadi pemain sepak bola terkenal, rasa mereka
hidup didunia hanya sendiri, berada disyurga. Ketika mereka terpengaruh zat
adiktif tersebut mereka sering menunjuk- nunjuk kearah lagit, senyum- senyum

sendiri. Waktu mereka terpengaruh dalam zat adiktif tersebut mereka masih bisa



mengenal orang- orang yang mereka kenal, kalau untuk berbicara mereka lebih
terbata-bata, ngelantur atau tidak fokus.

Kasus di Kota Solok salah seorang remaja yang berinisial T yang
terpengaruh zat adiktif tersebut dia melakukan terjun bebas dari lantai dua pasar
atas Kota Solok yang mengakibatkan pincang sampai saat ini, setelah peneliti
konfirmasi kembali ternyata korban terjun bebas tanpa dia sadari karena di kejar-

kejar oleh Satpol PP, T menganggap dirinya bisa terbang ketika dikejar.

Menariknya dari ‘ éﬁgﬁﬁ@lﬂ‘z\fﬂ”' yang menghisap lem bukan
ma] U —~

AS p
orang gelandangan, bukan anak jalanan, tetapi mereka masih ti ygal dengan orang

tua, tetapi mereka masih 1 ilaku | en) mpang, seharusnya anak-anak

yang masih tinggal be ka lel ikit melakukan perilaku

menyimpang./Dengan gan, 'keteraturan dalam
keluarga'sangat ditentuk@ngoleh . idupan sosialakan berlangsung
dengan semestinya jika ada Kontr an kata lain anak akan menjalankan

fungsi anak dengan di dalamnya serta

kuat kontrol yang

diberikan orang a anak-maka anak-akan alankan fungsinya dengan
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baik. Sebaliknya, semakin lemah kontrol orang tua maka tidak akan terjadi

keberlangsugan yang baik kepada anak. Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
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menyimpang anak sangat berkaitan dengan kontrol yang diberikan oleh orang tua.
Perilaku menyimpang yang dilakukan seorang anak seperti anak yang
menghisap lem dapat dipengaruhi oleh kurang kuatnya kontrol sosial keluarga dan

lingkungan terhadap anak tersebut. Kontrol sosial berpotensi menentukan



perilakuanak sesuai dengan norma sosial di lingkungan tersebut. Konteks ini juga
menjelaskan bahwa seseorang yang mempunyai kontrol sosial yang kuat maka
orang itu tidak akan melakukan penyimpangan yang menyalahi norma (Hirschi,
2001).

Keluarga sebagai tempat seorang anak Menurut Kroener dan Fitzpartick
(dalam Lestari, 2012) definisi keluarga berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu

definisi struktural, definisi fungsional, dan definisi intersaksional.Menurut

merespon apapun yang

sebaya. Sehingga remaja memutuskan untuk menghisp lem.

Menurut Sutherland dan Cressey (dalam Hirschi, 2001) dalam teori
penyimpangan budaya, kurangnya Kketerikatan dengan orang tua hanya
meningkatkan anak akan terkena pengaruh kejahatan, bahwa anak akan

mempelajari sikap, nilai, dan ketrampilan kondusif untuk melakukan kenakalan.



Kurangnya kedekatan dalam keluarga dapat berhubungan pada perilaku
resiko menyimpang pada anak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin kuatnya
kelekatan keluarga pada remaja, maka akan menimbulkan lemahnya atau tidak
adanya perilaku menyimpang terjadi pada anak. Menurut Hirschi (2001)
keterlibatan anak berhubungan dengan seberapa banyak waktu yang dihabiskan
seorang anak untuk berinteraksi dengan individu lain dalam suatu

kegiatan.Keterlibatan anak dengan orang tua, yaitu melakukan kegiatan secara

bersamasama, misalnya: = '. olahraga bersama-sama,

pengguna lem, hal ini a an menﬂcrhkan anak ters mpat berisiko menghisap
lem juga.Secara spesifik, teori kontrol sosial menekankan adanya supervisi dan
perilaku moral dapat diberikan oleh orang tua sehingga dapat mengurangi angka
kenakalan. Dalam hal ini keyakinan yang dibentuk anak dengan orang tua, yaitu
anak dapat mentaati aturan-aturan atau norma yang telah diterapkan di dalam

keluarga dengan baik (Hirschi, 2001).



Menurut BNN (2009) menyatakan ciri-ciri remaja yang mempunyai risiko
penyalahgunaanan NAPZA vyaitu memiliki sikap cenderung memberontak,
perilaku menyimpang dari aturan atau norma yang ada, memiliki gangguan jiwa
lain (depresi, cemas), kurang rasa percaya diri, mudah kecewa, agresif, destruktif,
murung, pemalu, pendiam, memiliki keinginan untuk mencoba yang sedang

mode/sesuatu yang baru, identitas diri kabur, kemampuan komunikasi rendah,

baik komunikasi orang tua dan teman, kurang menghayati iman dan kepercayaan,
ta-otoriter, hubungan dengan

merasa bosan/jenuh, putu iiki 0
i, putees 3, peiliki oran LAS [

orang tua kurang harmonis, orang tua bercerai atau meni ah‘{%

orang tua terlalu

sibuk/acuh, se I<‘)I-ah yang n, sek erletak dek t tempat hiburan,

risiko perilaku ana
1.2 Rumusan

Pada das , alyang ¢ at mempengaruhi

perkembangan 'a nar

wﬂ K\

remaja menghisap lemini be urﬁﬁampﬁ?nemu anak berperilaku baik atau
belum sesuai dengan harapan orangtua. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang Bagaimana kontrol orang tua terhadap perilaku menyimpang

remaja yang menghisap lem di Kota Solok?

1.3 Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian terbagi atas dua, yaitu tujuan umun dan tujuan Khusus.
3.1 Tujuan Umum
Mendeskripsikan kontrol orang tua terhadap remaja yang terlibat menghisap

lem.

3.2 Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan latar belakang keluarga remaja menghisap lem.

2. Mende dja menghisap lem

1.4 Manfaat

1.4.1 Aspek El;ademi

untuk jmenamba y cabang Sosiologi,

sedikit kontribusi dalam

.\‘

kajian lé'n’tgk perilaku ffeaja ¢ enghisap lem.

penelitian ini diharapka

1.4.2 AspekP

pembinaan remaja,

nyimpang remaja dalam

menghisap lefm dik

1.5 Tinjauan Pustaka
1.5.1 Konsep Kontrol Sosial

Pengendalian sosial atau kontrol sosial adalah proses yang digunakan oleh
seseorang atau kelomok guna mempengaruhi, mengajak, bisa juga memaksa

individu atau masyarakat agar berperilaku sesuai dengan norma-norma, nilai-nilai



yang berlaku di masyarakat, sehingga tercipta kedamaian dan ketentraman di
dalam masyarakat.

Pengendalian sosial dapat dilakukan oleh individu terhadap individu,
individu terhadap kelompok, kelompok dengan yang lainnya, atau  suatu
kelompok terhadap individu. Itu semua merupakan semua proses pengendalian
sosial yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari, meskipun Kkita tidak
menyadari itu sering kali (Soekanto,2006:179).

1.5.2 Konsep Orang

WERSlTAS ANDALAS -
Orang Ed\c ah komponen keluarga yang terd.irq
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kontrol soial. ©ra -----u.

berperilaku sestiai g ' !Ig ’E l dalam masyarakat.
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Ketika seorang anak melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai dan norma-norma yang telah disepakati, maka hal tersebut tidak terlepas dari

mengasuh, membimbi nya | untuk mencapai

tahapan tertentu yang me

untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat, <

Orang t k salah satu agen

Maknya agar dapat

bagaimana kontrol sosial orang tua dan keluarganya. Orang tua dan keluarga
berkewajiban untuk turut andil dalam mengatasi apabila anak-anak mereka

berperilaku menyimpang.



1.5.3 Konsep Remaja

Remaja adalah individu yang tidak lagi dikatakan sebagai anak-anak, tetapi
juga belum bisa juga dikatakan sebagai orang dewasa. Pernyataan ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Papalia dan Olds bahwa masa remaja adalah masa
transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya
di mulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakir pada usia akhir belasan tahun atau

awal 20 tahun (Putro, 2017:25). BKKBN menyatakan jika remaja adalah individu

ahur audian Wiraman dalam Putro
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1.5.4 Zat Adiktif

Kelompok zat ad ne hisap, pelarut dan lem

(aibon, fox, banteng) di dalg pat zat adiktif yang apabila di

konsumsi olefl organisme_hidup da akibatkan ketergahtungan, zat yang
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terkandung da \ ethyilamide (LSD),

pengaruhnya s rhisap, zat adiktif
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. zat tersebut mampu merusak

KL DI RTAXYN
usinasin yang dialami
kesehatan bagi penggunanya bahkan menyebabkan kematian mendadak yang
disebabkan oleh spasme atau kram di otot pernafasan (Suharyanto,2014).

NAPZA merupakan singkatan bagi narkotika, psikotropika dan zat adiktif
lain (Depkes, 2003). Menurut WHO (1994), NAPZA merupakan zat-zat yang

apabila dimasukan ke dalam tubuh baik secara oral (diminum, dihisap, dan



dihirup) maupun disuntik dapat mempengaruhi pikiran, suasana hati, perasaan dan
perilaku seseorang. Hal ini dapat menimbulkan gangguan keadaan sosial yang
ditandai dengan indikasi negatif, waktu pemakaian yang panjang dan pemakaian
yang berlebihan (Depkes, 2003).

Antara lain jenis NAPZA yang di salahgunakan adalah narkotika,
psikotropika dan bahan zat adiktif lainnya. Zat adiktif lain yang dimaksud disini

antara lain seperti minuman berakohol, inhalansia dan tembakau. Inhalansia

for a Drug Free
World,2010).

Kebanyakan dar. zat | anestesia, Yyang
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Perilaku menyimpang lalah kegiatan atau tingkah laku yang melanggar,

tidak sesuai atau menyimpang dari aturan-aturan yang normatif ataupun dari
harapan lingkungan masyarakat sekitar (Anggraini,2003:11). Sementara menurut
Horton (1984:191) menguangkapkan bahwa penyimpangan ialah semua perilaku
atau kegiatan yang dinyatakan sebagai suatu pelanggaran terhadap norma-norma

serta nilai-nilai yang ada didalam masyarakat. Sedangkan Becker mengatakan



bahwa penyimpangan bukanlah kualitas dari suatu tindakan yang dilakukan orang,
melainkan konsekuensi atau dampak dari terciptanya peraturan dan penerapan
sanksi yang dilaksanakan oleh orang lain terhadap pelaku tindakan tersebut.
Clinard & Meier, 1989 (dalam Narwoko dkk, 2007:89), perilaku
menyimpang ialah perilaku dari masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan
sewajarnya, seperti tata aturan atau norma sosial yang berlaku. Maka perilaku

menyimpang dapat dikatakan, sebagai perilaku menyimpang apabila sebagian

3 au-tindakan tersebut diluar
D ALASE

, aturan, norma-norma, nilai-nilai yangb rlaku.
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Dalam hal inifkeluarga ang paling besar dalam

membentuk sikap putra-putri a sebagai kelampok primer bagi

anak merupakan pengaruh yang pali inan. Tingkah laku seseorang tidak
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faktor kemiskinan, pertikaian, dan lain-lain. Sedangkan faktor perilaku

menyimpang yang bersumber dari dalam individu sendiri adalah kegagalan,

kekecewaan, dan lain-lain.



1.5.6 Tinjauan Sosiologis

Perilaku mengisap lem merupakan bentuk dari suatu penyimpangan yang
terjadi pada remaja. Hal ini karena bertentangan dengan nilai-nilai, norma-norma
yang ada di dalam masyarakat khusunya masyarakat minang.

Cohen (Anggraini, 2003: 12) mengatakan bahwa perilaku menyimpang
adalah tingkah laku atau kegiatan yang melanggar atau menyimpang dari aturan-

aturan yang normatif atau dari harapan lingkungan sosial yang bersangkutan.

OntvERSITARS A0H, P

yang dinyatakan sebagai suatu pe angjgr n terhadap norma

Horton (1984: pangan adalah setiap

E@tw

kelompok dalérri masyare tara Be juga menjelaskan bahwa

perilaku atau

penyimpangan ‘bukanla ap.";Tif:,. ang 'dilakukan orang,
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melainkan konsekuensi o serta penerapan sanksi

yang dilakukah oleh orang lai U'tindakan tersebut.
Dalam #Hlm iologi terdapat al_banyak_teori untuk menjelaskan
penyimpangan ofl yang menjelaskan

penyimpanganﬁ G soba ngan mencari akar
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dari penyimpi ' : - Pg ., B‘\g?‘-“i dikenal beberapa
teori interaksi yang ﬁ?rﬁémm('%h satunya adalah Teori
Defferential Association yang dikemukakan oleh Edwin Shutherland. Menurut
Shutherland, penyimpangan bersumber pada Defferential Association pada
pergaulan yang berbeda. Serta juga ada yang menjelaskan perilaku menyimpang
dari segi makro sosiologi dengan mencari sumber penyimpangan pada struktur

sosial.



Upaya memandang aktivitas penyimpangan yang ada didalam masyarakat,
teori kontrol menjelaskan bahwa perilaku menyimpang dengan mempertanyakan
kenapa dalam masyarakat terjadi penyesuaian atau konformis. Menurut
pandangan teoritis kontrol yang membuat konformis atau penyesuaian dalam
masyarakat adalah karena adanya kontrol sosial dari seseorang. Apabila tidak ada
kontrol sosial yang dilakukan oleh masyarakat maka akan terjadi penyimpangan

(Anggraini, 2003:12). Menurut Reckless, sebenarnya setiap orang atau kegiatan

cenderung menyimpang-kar ar-individu ataupun dari dakam

individu. Pen) g; dari luar seperti faktor krmiskinan, pefﬁk ian, dan lainnya.

!' E 9 mm‘ ; - - .
Sedangkan faktor penyeb Nyl ang berasal dari dalam diri

seseorang adalah seperti : aan, pemt

-~ A
Konsep kontrol s [ gan antara pemahaman

takan dan lainnya.

terhadap nilaiznilai, sikap maup ang lain bertindak dan bersikap

sesuai dengan (dengan_perilaku h_disepakati secara bersama oleh

A,

masyarakat. S@ \! qatakan /

untuk keseramm anta danya penyimpangan

berkaitan dengan-me

ontrol sosial ialah

masyarakat.

Menurut teori Kontrol Sosial (Social Control Theory) yang dikemukakan
oleh Ivan Nye dikatakan bahwa masyarakat mempergunakan kontrol sosial
sebagai penentu apakah seseorang berperilaku konformis atau tidak. Kontrol
sosial juga digunakan sebagai alat pencegah dari tindakan penyimpangan atau

pendong kepatuhan. Nye berpendapat bahwa setiap individu memiliki naluri



untuk melakukan perilaku menyimpang. Nye mengemukakan 4 jenis kontrol

sosial yang dapat membantu orang untuk tidak berperilaku menyimpan,, yaitu :

1. Kontrol dalam. Keluarga merupakan agen pengontrol terutama melalui orang
tua sebagai badan pengontrolnya, mensosialisasikan anak dalam nilai- nilai dan
norma- norma sehingga dia akan menganut nilai- nilai dan norma- norma yang
ada dan kemudian nilai- nilai dan norma- norma tersebut yang menjadi suara
hati anak. Suara hati itu merupakan kontrol dalam yang mencegah seseorang

terlibat dalam penyimpa \QZ{E(@WQ&'WWB

2. Kontrol tids

menhlsap lem).
Ela gsung. Timbulnya rasa kasih sayang dan~r$ hormat terhadap

orang tuar-ya itu mer hgsungpada anak. Dengan

4

b

timbulnya rasa kasik ang tuanya membantu

trol tida q

sebagai ko ntuktidak berperilaku

menyimpang. Apabila seo

"; e kenyamanan dan kasih sayang yang

diberikan aleh orang - kan berfikir untuk tidak melakukan

i~

tindakan yang :

3. Kontrol lang

-

|aI yang menjadi

‘ug, ap’ lem. Dengan kata

B \\(1

a aﬂlberlk’h* aa"’ﬁ?tuk hukuman, seperti

kontrol tld K

lain, kontrol Iangsun

membersihkan lingkungan perkarangan kantrol Satpol PP, ancaman seperti
dengan akan ditahan oleh polisi, ejekan seperti anak tidak baik, dan pengasihan
dari pergaulan induvidu dan masyrakat.

4. Pemuasan kebutuhan yang sah. Masyarakat memberikan legitimasi alat untuk

memuaskan kebutuhan individu terhadap sikap yang wajar. Contohnya



kebutuhan kasih sayang, penghargaan, keamanan, dan lainnya. Sarana ini
digunakan untuk melindungi orang yang menentang keterlibatannya terhadap
penyimpangan.
Dikutip Anggraini (2003: 15) bahwa kontrol sosial berhubungan dengan
cara-cara dan metode yang digunakan untuk membantu seseorang agar
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh orangtua, kelompok, masyarakat

luas. Jika kontrol sosial dilaksanakan secara efektif maka individu akan konsisten

N 24 :
5. Membuat m#& yaitu  tata “tertib beserta sanksi-sanksi yang tegas.
(Pemerintah daerah).
1.5.7 Penelitian Relevan
Hasil penelusuran terhadap hasil penelitian, ditemukan skripsi yang relevan
dengan penelitian lain. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Husna,

dkk yang membahas mengenai Hubungan Pengetahuan Teman Sebaya dan Status



Ekonomi dengan Perilaku Ngelem pada Anak Jalanan di Kota Kendari tahun
2016. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Husna dkk adalah pengetahuan siswa
tentang ngelem tidak berhubungan dengan perilaku ngelem pada anak jalanan di
Kota Kendari Tahun 2016, sementara pengaruh teman sebaya dikategorikan
berhubungan sedang dengan perilaku ngelem pada anak jalanan di Kota Kendari

tahun 2016, dan sosial ekonomi dikategorikan berhubungan sedang dengan

perilaku ngelem pada anak jalanan di Kota Kendari tahun 2016.

entang Gambaran

Pengguna Narko

N

tahun 2005. Penel

T;K\‘- K\’l o Pada '. B\\‘yg[’)l Kota Makasar
iﬁMmﬁ&mm Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengguna lem banyak yang sudah bekerja dan masih tinggal
bersama dengan keluarga. Alasan informan menghisap lem karena megobati rasa
penasaran, untuk menghilangkan rasa capek dan stress, dan rasa lapar bagi
informan serta satu informan mengaku lem digunakan sebagai substitusi ketika

tidak mendapatkan shabu.



Empat, penelitian yang dilakukan oleh Herningsih,dkk tentang Penyebab
Terjadinya Perilaku Menyimpang “Ngelem” pada Siswa di SMPN 3 Subah
Kabupaten Sambas pada tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan awal terjadinya perilaku menyimpang ngelem
pada siswa di SMP 3 Subah Kabupaten Sambas, dan Dampak perilaku
menyimpang ngelem pada siswa di SMP 3 Subah Kabupaten Sambas. Peneliti

menggunakan metode Deskriptif, serta menggunakan teori kontrol dari Hirschi,

banyak yang mengun A menghisap lem
dilakukan oleh anak jalang ja ara elitian ini lebih
menonjolkan pe enghisap ilakuka . aja yang masih
tinggal bersam i k I. gl | kontrol orang tua

terhadap perila aja.yane isap lem.

1.6 Metode Penelitian :
wb’ ,Slm ; 1
1.6.1 Pendekatan Penelitian dan Tipe Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian
ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisa data berupa kata-kata

(lisan maupun tulisan) serta perbuatan-perbuatan manusia serta penulis tidak



berusaha menghitung atau mengkuatifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh
dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka(Afrizal, 2014 :12).

Metode penelitian kualitatif dipilin karena metode penelitian kualitatif
berguna untuk mengungkapkan proses kejadian secara mendetail, sehingga
diketahui dinamika sebuah realita sosial dan saling berpengaruh terhadap realitas
sosial. Hal ini dapat menginformasikan penyebab sebuah kejadian adalah respon

orang atau kelompok sosial terhadap aksi orang lain atau kelompok sosial lain

serta aksi orang lain-n idak diinginkan dan ini

menimbulkan @e uensi-konsekuensi bagi orang lai

n (fafh bagi masyarakat

(Afrizal, 2014141).

Penelitian - kuali ‘ ian~yang ‘memiliki tujuan untuk
N s

memahami fenomena tian secara mendalam

seperti, tindakan, upaya, perilé dan lainnya. Dengan menggunakan

pendekatan metode kualitatif int, m iti_ingin mengetahui dan memahami

mengenai kontre

menghisap Iem‘
Sementars ) ipe p ‘ I!H yano !I! | a

: ¢ C “penelitian ini adalah
\I‘%M BANG>
tipe penelitian deskriptif adalah “penelitian ya‘rT( menggambarkan latar

pengamatan, serta tindakan, orang dan pembicaraan yang diperoleh di lapangan.

epada remaja yang

el

>

Pada penggunaan metode penelitian ini memberikan peluang kepada peneliti
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari wawancara, catatatan lapangan,
foto, dokum pribadi, catatan, memo, serta dokumen resmi yang berguna untuk

menggambarkan subjek penelitian (Moleong, 2010:6). Tipe penelitian ini berguna



untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, akurat tentang fakta, sifat,
serta dapat behubungan dengan fenomena yang hendak diselidiki sehingga
menghasilkan gejala sosial yang diamati secara konkrit (Nazir, 1999: 51).
1.6.2 Informan Penelitian

Menurut Afrizal informan penelitian adalah orang yang memberikan
informasi baik tentang dirinya maupun orang lain, tentang suatu kejadian atau

suatu hal kepada pewawancara atau peneliti (Afrizal, 2014:139). Informan

kan-berbagai sumber informasi
A S =
dan kondisi yang ingin diketahui oleh ped iti, oleh sebab itu

penelitian adalah indi
baik tentang s tg

informan diharapkan adalak

paham de gan segala situasi

dan kondisi penelitian se asalahan-penelitian.
Lo

Dalam penelitian tu informan pelaku dan

informan pengamat. Adapun orman yakni sebagai berikut:

1 Informan pelaku adalah inform g memberikan keterangan tentang

B

L.
dirinya, pe r

: tanr ;':v.;._,;; nnya, | panya) atau tentang
pengetahua _‘.uu" : ﬂl’l Oleh sebab itu,
ketika menca \ *4 \ rleblh dahulu ciri-
ciri informan yanTg( a‘km

Pada penelitian ini yang dijadikan informan pelaku adalah orang tua yang

\(1
ngamatkah atau pelaku.

anaknya menghisap lem di Kota Solok
2 Informan pengamat adalah informan yang memberikan informasi tentang orang
lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti. Informan pengamat ini

dapat orang yang tidak diteliti dengan kata lain orang lain yang mengetahui orang



yang Kita teliti atau pelaku kejadian yang diteliti. Mereka dapat disebut sebagai

sanksi suatu kejadian dan pengamat lokal. Dalam berbagai literatur mereka ini

disebut pula informan kunci.

yang dijadikan informan penelitian ini sebagai berikut:

1. Orang tua yang memiliki anak menghisap lem.

2.

Informan pelaku dalam penelitian ini adalah orang tua. Kriteria orang tua

Orang tua yang pernah menjemput remajanya ke Kantor Satpol PP karena

Orang tua re
Pandan Air Iﬁgﬁ). q
Berikut ini adalah in eng" sap lem.
| <
No [ Nama ™ Umilin | Pe Pendidika
1. | Nuri
2. Wisma] )
3. | Dewita_ .| 40| : =
P 3
N N .'T 1y - A P
4. | EsiPermatal t g | Serabuta BA
5. | Wati 50 Wiraswasta SMP
6. | Wantoro 50 Tukang (Kuli) SMA
7. | Zulman 50 Ngojek SMA

Sumber: Data Primer



Pada penelitian ini, yang menjadi informan pengamat diantaranya: Remaja

yang berperilaku menyimpang menghisap lem, Satpol PP, dan tokoh masyarakat.

Tabel 1.4
Informan Pengamat
No. | Nama Umur | Perkerjaan Tamatan
1 Tomi 18 Ngamen SD
2. Hendra 23 Ngamen SD
3. Robi 17 Pelajar SMA
4. Rengga | Serabutan | SMP
ERSTTAS AN
5. Sur*rl UNL I8 Ngamen Y|
6. Griil 20 ~ g 0
| =2 st
7. | Bandit S |
Viko |
9. |Did
10. InarI L
Sumber: Data/Primer

Jumlah alah sebanyak 17

orang. Terdiri ...v.,gc' Mtua remaja yang
- >

10 0 anginforman penga at_ya -tecdiri dari: 8 orang

TL'K B/ 5 BK\N 32
. . NRL N .

remaja yang menghisap lem, 1 orang Satpol PP dan 1 orang dari tokoh

menghisap lem, al

masyarakat.

Pengambilan informan pelaku dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling (sengaja). Purposive sampling yaitu penarikan informan yang
dipilih secara sengaja oleh peneliti berkriteriakan pertimbangan tertentu (Afrizal,

2014: 140).



1.6.3 Data Yang Diambil

Data yang penulis ambil dalam penelitian ini ialah data-data yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Data dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua bagian yaitu Pertama, data primer dan Kedua data sekunder.

1. Data primer adalah data atau informasi yang didapatkan dari individu atau
informan penelitian di lapangan. Data primer ini dapat diperoleh dengan

metode wawancara mendalam serta observasi.

dari studi pustaka, do atistik foto, literatur-literatur hasil
Rl

penelitian dan artike

1.6.4 Teknikidan Prose

Pengumpulan data yang @ilaksa

£

elalui observasi _d:T wwancara yang
keduanya itu asi dan

wawancara ini digu n ' pab peran serta

keduanya merupakan gabu I!IH keg }i!“!il gar“rﬁat, serta bertanya.
Dal liffact 5de pefi adapat: dengan d
alam penelitiar/ini, ., dilakukan dengan dua cara,
TGK,\ 7 SRy, 1) TR z

yaitu:
1. Observasi

Observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini observasi partisipatif
pasif dimana peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi yang peneliti lakukan ini

mendaparkan data berupa profil kehidupan orang tua anak yang menghisap lem,



peneliti menemukan sebagian besar orang tuanya dari kalangan bawah yang
bekerja sebagai petani dan buruh. Observasi ini peneliti hanya melihat, merasakan
dan memahami suatu peristiwa atau realita sosial yang terjadi didalamnya
sebagaimana orang yang diteliti merasakan dan memaknainya pula (Sugiyono,

2012:227).

Observasi dalam penelitian ini di mulai bulan Agustus sampai September

2019. Observasi dilakukan di sekitaran pasar Raya Solok dan Terminal Bareh

Solok pada afak=ane
kehidupan re z;j:a'yang menghisap_lem.seperti pendidikan'; masih memiliki orang
' ~e_
tua dan tempat tinggal hatikan, tempat tinggal dan orang tua,
‘ - “Aﬂ
e

L

ati latar belakang

-~ o~

penulis melakukan obs lempat yang sering remaja kunjungi

saat menghisap lem. Pe juga engenai kegiatan sehari-

hari dari remaja yang mengllisap le ulistjuga mengamati ketika mereka

I endiri-nyendiri di

-
/ ereka membeli lem

dan tempat-tempat ya '!"!ii :III !I 1Sap lem.

Observasi ’an pene ltl\ta . /@\;ﬁm hal berikut:

e W ¥ AN
1) Latar belakang keluarga remaja menghisap lem.

menghisap le

tempat toko-tok

Peneliti melakukan obeservasi dengan datang kesetiap rumah masing-masing
informan, disana terlihat tidak ada tegur sapa yang akrab dalam keluarga anak
yang menghisap lem tersebut. Peneliti melakukan observasi dalam setiap
informan selama satu bulan, sekitar 2 kali dalam seminggu. Peneliti melihat

latar belakang pendidikan setiap informan tamatan SMP.



2) Kontrol apa saja yang diberikan oleh orang tua kepada remaja yang menghisap
lem.
Ketika peneliti melakukan observasi kepada orang tua anak yang menghisap
lembanyak dari mereka tidak memiliki waktu yang banyak untuk berkumpul
dengan anaknya. Anak pulang ke rumah palingan empat kali seminggu bahkan

ada yang hanya satu kali seminggu pulang ke rumah, ketika mereka pulang

orang tua hanya cuek bahkan tidak peduli dengan kedatangan anaknya dan
pulang pun hanya sekedar. ganti pakaian-dan makan saja. Palingan

. UNW{:&Q{@W}W ﬁrNIB%LAS -
gf‘eb

lkan kontrol ketika anak mereka suda‘rﬁi
satpol PP, mereka mem ol dengan eara memarahi atau memukul

an

orang tua lertangap lagi oleh

ancara medalam
untuk mendalami
informasi dar C a__pewawa perlu mendalami

mendalam yang

TK )

diungkapkan oleh Taylor (1987) dalam Afriza 4:136) perlu dilaksanakan

berulang-ulang kali antara pewawancara dengan informan.

Wawancara mendalam alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini ialah berupa alat tulis yaitu buku catatan serta pena yang berguna
untuk mencatat isi pembicaraan yang dilakukan oleh kedua pihak ( peneliti dan

informan penelitian). Wawancara untuk penelitian yang bersifat kualitatif ini



dilakukan “face to face” atau berhadapan langsung dengan informan atau
narasumber yang diwawancari guna mendapatkan data yang akurat dan teruji
kebenarannya.

Setelah mendapatkan data awal dari hasil observasi, peneliti mulai
melakukan teknik wawancara mendalam untuk memperdalam data penelitian.
Wawancara peneliti mulai awal Januari sampai Maret 2020. Informan dalam

penelitian ini adalah orang tua anak yang menghisap lem di Kota Solok. Dalam

akuka data mengenai kontrol orang
— 0 AS | ;
tua pada anak|yal g enghisap lem. Orang tua anak yang me{nfi;

isap lem menjadi

sumber data u {uk diminta waktl ntuk diwawancara.

" Vru

Unit analisis (hpa\wﬁlp%m :
Unit analisis dalam suatu penelitian berguna untuk memfokuskan kajian

dalam penelitian yang dilakukan, dengan pengertian lain bahwa objek yang diteliti

ditentukan kriterianya sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Unit

analisis dalam penelitian ini adalah kelompokyaitu orangtua dari remaja yang

menghisap lem.



1.6.6 Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (dalam Afrizal, 2014:178) analisis data
merupakan kegiatan yang dilakukan selama penelitian atau dilakukan secara
siklus, dimulai dari tahap satu sampai tiga, kemudian kembali ke tahap satu.
Analisis selama pengumpulan data memberikan kesempatan pada penulis untuk

pulang balik antara memikirkan tentang data yang ada dan menyusun strategi

guna mengumpulkan data.
uatu proses kuantifikasi

e oA et

=1
u proses pengolahan data m’ent.aﬁ/f‘rupa penuturan,

Analisis data da

an sua

data, melain

perbuatan, catatan lapange -ba ﬁ"‘a is lain yang memungkinkan
penulis untuk menem ‘ suai def pokok persoalan yang
diteliti. Aktivitas-akti Se ganalisis data dalam

penelitian kualitatif denga menentukan data penting,

menginterpresentasikan, mengelom e dalam kelompok-kelompok tertentu

Q._
ah

dan mencari hubtngan antara kelompok /' 4:175).
\M A ad

Dalam h A data ya kul data Miles dan
Huberman. Se aris be ‘ !'HE i3 -:' b

embagi analisis data dalam

penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap, yaitu: .

1. Kodifikasi data merupakan tahap pekodingan terhadap data. Maksud dari
pekodingan data adalah penulis memberikan nama atau penamaan terhadap
hasil penelitian. Penulis akan memilih informan yang penting dan yang tidak
penting dengan cara memberikan tanda-tanda, sehingga penulis dapat

menemukan informasi yang diharapkan penelitian.



2. Penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis dimana peneliti
menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokkan.

3. Penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini
penulis menarik kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interpretasi penulis
atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen.

Setelah kesimpulan diambil, penulis kemudian mengecek lagi kesahihan

interpretasi data dengan cara mengecek ulang proses koding dan penyajian data

untuk memastikan ti% ‘ii%‘ﬂ*taﬂg%‘e%&s L 3 ikan Afrizal, 2014:178-

181). SehingEalg 1 penelitian ini peneliti tidak hanyé mﬂiv wancari orangtua

remaja saja tetapi juga m lokoh-to asyarakat serta Satpol PP

yang mengeta

1.6.8 Lokasi

Seperti ian ini dilakukan

di Kota Solo : Isus yang masih

dikategorikan Kasu ta v: ajd melakuan aktivitas

N AN
karena dekat dengan puasat kota, pasar dan banyak orang tidak peduli dengan

lingkungan sekitar, jadi ketika mereka menghisap lem tidak ada tindakan
langsung dari masyarakat karena setiap orang sibuk dengan kegiatannya, dari segi
keamanan juga tidak terlalu aman karena tidak ada pengamanan langsung untuk

kasus perilaku menyimpang



1.6.9. Definisi Operasional Konsep

1

Kontrol orang tua berfokus pada mengatursemua tingkah laku serta setiap
kegiatanyang dilakukan oleh remaja melalui beberapa tindakan seperti
mengawasi, dan menentukan batas perilaku yang dilakukan oleh anak remaja.

Orang tua remaja menghisap lem merupakan orang tua biologis (kandung)
terdiri dari ayah kandung dan ibu kandung dari seorang anak dan merupakan

hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah

keluarga inti (Nuclea

UN
Perilaku m Iﬁ)

ami

{PIRSITAS ANDAL ;o
ng menghisap lem adalah perilaku mq/

sesuai denga f\l’hilai dan.r elah di epaka i di dalam masyarakat, serta

5
=

pang yang tidak

—

membutuhkan usaha ng berwet dari beberapa lembaga
-~ A

seperti masyarakat Khusus, guna untuk

memperbai Pp,erilaku men erilaku yang di harapkan.

Menurut BKKBN remai 0-24 tahun serta belum
menikah, da : ( ' erusia rata-rata 20
tahunan.

Perilaku .5 ang yang dilakukan

Nruk\ BANCZ
oleh remaja sekitaran PPA yang menyalahgunakan fungsi lem untuk mereka

hirup yang tidak sehat bagi kesehatan remaja, serta lebih banyak merugikan

dari pada menguntungkan.



1.6.9 Jadwal Penelitian
Penelitian ini dimulai dari bulan Januari sampai April 2020. Untuk lebih

jelasnya mengenai jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel :

Tabel 1.5
Jadwal Penelitian
Kegiatan 2020
Jan Feb Mar Apr Mai
Penelitian
Bimbingan
Skripsi

Sidang Skripsi







